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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI IMPOR KEDELAI INDONESIA
PERIODE 1984-2013

Feryanto
Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor (IPB)

ABSTRAK

Kedelai menjadi komoditas utama selain padi dan jagung yang ditargetkan akan berswasembada pada
tahun 2017/2018. Hal ini disebabkan, permintaan kedelai yang meningkat setiap tahun, sedangkan
produksi domestik belum mampu memenuhi permintaan tersebut. Sehingga untuk memenuhi kekurangan
kedelai, pemerintah harus mengimpor kedelai tahun 2013 tercatat antara 60-70 persen dari kebutuhan
nasional. Penelitian bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan
(impor) kedelai selama 30 tahun terakhir (1984-2013) di Indonesia baik dalam jangka pendek dan jangka
panjang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan
alat ekonometrika melalui pengestimasian Engle-Granger Cointegration dan Error Correction Model (ECM)
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi impor kedelai selama periode 1984-2013. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang selama periode 1984-2013 yang mempengaruhi
impor kedelai Indonesia secara signifikan adalah harga internasional dan harga domestik kedelai.
Sedangkan dalam jangka pendek yang mempengaruhi impor kedelai Indonesia secara signifikan adalah
produksi kedelai nasional, nilai tukar riil dan pendapatan perkapita riil. Beberapa rekomendasi kebijakan
yang diusulkan untuk peningkatan produksi dan produktivitas adalah; (1) melaksanakan program
ekstensifikasi (perluasan lahan), (2) intensifikasi melalui penyediaan teknologi, bibit unggul dan pupuk, (3)
penguatan kelembagaan dan permodalan, dan (4) sistem isentif bagi petani kedelai yang layak.

Kata Kunci: impor, kedelai, swasembada, error correction model (ECM)

PENDAHULUAN

Kedelai merupakan salah satu satu .
komoditas penting yang menjadi target utama B A
swasembada selain padi dan jagung untuk tiga ‘ j A P
tahun mendatang di era pemerintahan o ‘l\‘x
Presiden  Jokowi-JK. Hal ini  karena | e o, 7
meningkatnya kebutuhan masyarakat akan _ o - \'\H.n‘i\{i}"*' i

kedelai sebagai sumber protein nabati yang

murah dan mudah diperoleh. Disamping " uggﬁz‘“gngjﬁ """"
meningkatnya jumlah penduduk, adanya
perbaikan tingkat kesejahteraan masyarakat
serta tumbuhnya kesadaran akan tingkat

kesehatan mendorong masyarakat semakin

~#— Produisi Kedelal {ton) ~ir~ Permirtean Kedelsi {ion)

Gambar 1
Produksi dan Permintaan Kedelai Nasional
Tahun 1984-2013

melirik pangan berbasis kedelai sebagai Sumber: BPS (2015) dan Kementerian
sumber pangan dan sumber protein yang Pertanian (2014)
menyehatkan. Kondisi ini  memberikan

implikasi bahwa permintaan kedelai dari Berdasarkan =~ Gambar 1, dapat
tahun ke tahun meningkat. Berdasarkan data dijelaskan  bahwa  permintaan kedelai
selama tiga dekade terkahir (1984-2013) menunjukkan tren yang positif, sedangkan
menunjukkan  bahwa  produksi  kedelai produksi kedelai menunjukkan tren vyang
domestik belum mampu memenuhi negatif. Hal ini menunjukkan kesenjangan
permintaan nasional akan kedelai (Gambar 1). bahwa produksi kedelai nasional belum
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S

mampu memenuhi permintaan yang ada.
Sejak tahun 2000 produksi kedelai nasiona!
selalu  dibawah angka satu juta ton.
Kekurangan kebutuhan kedelai ini, mau tidak
mau harus dipenuhi dari impor. Impor kedelai
tahun 2013 tercatat antara 60-70 persen dari
kebutuhan nasional (BPS, 2013). Saat ini,
Indonesia  menjadi salah  satu negara
pengimpor kedelai terbesar di dunia. Kedelai
yang diimpor sebagian besar diperoleh dari
negara Amerika Serikat, Argentina, Brazil, dan
Malaysia 2013).

kebutuhan kedelai selama 10 tahun terakhir

(Amaiiyah, Rata-rata
diatas dua juta ton per tahun. Dari jumlah
tersebut sekitar 88 persen digunakan sebagai
bahan baku pembuatan tahu dan tempe, 10
persen untuk pangan olahan seperti tepung
dan pati, serta dua persen lainnya untuk benih
(Zakiah, 2011; Amaliyah, 2013).

Berbagai upaya dilakukan  oleh
pemerintah, agar produktivitas kedelai dapat
ditingkatkan. Program swasembada kedelai
juga  sudah
pemerintahan SBY (jilid | dan Il) dengan target
pada tahun 2014 tercapai, namun hasilnya
masih jahu dari harapan. Hal ini akibat

dicanangkan  sejak era

ketidakseimbangan antara
konsumsi kedelai nasional menyebabkan
impor masih tetap tinggi (Aldillah, 2013).
Disamping itu, daya saing kedelai domestik
masih kalah bila dibandingkan dengan kedelai
impor. Kedelai impor relatif lebih murah bila
dibandingkan kedelai domestik,
disamping ukuran yang relatif seragam dan
kualitas yang lebih baik menjadi pilihan
konsumen dan produsen pangan olahan untuk
tetap memilih kedelai impor (Oktaviani, 2002).

Berdasarkan uraian yang disampaikan

produksi dan

dengan

dan memperhatikan besarnya kebutuhan
kedelai negeri untuk  konsumsi
langsung dan pasokan pangan
berbahan kedelai di masyarakat Indonesia.
Serta impor kedelai yang terus meningkat,

dalam
industri

maka penelitian ini bertujuan untuk melihat

dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi permintaan (impor) kedelai
sefama 30 tahun terakhir (1984-2013) di
Indonesia baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Melalui penelitian ini diharapkan,
mampu memberikan masukan bagi
pemerintah, bagaimana yang tepat untuk
meningkatkan produksi kedelai dalam negeri.
Secara umum bagian pertama dari
paper ini menyajikan latar belakang dan
tujuan penelitian. Tinjauan pustaka berisi
mengenai  konsep terjadinya perdagangan
internasional dan studi terhadap penelitian-
penelitian terdahulu diberikan pada bagian
kedua. Bagian ketiga akan menguraikan
mengenai data yang digunakan, medote,
model dan estimasi yang dilakukan. Secara
rinci hasil pembahasan mengenai uji root,
hasil estimasi untuk melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi impor kedelai dalam jangka
pendek dan panjang serta implikasi kebijakan
disajikan pada bagian keempat. Sedangkan
kesimpulan dari temuan penelitian ini akan
disampaikan di bagian akhir makalah.

TINJAUAN TEORI

Keterbatasan atau ketidakmampuan
suatu negara untuk memenuhi kebutuhan
konsumsinya, maka akan
implikasi  bahwa

memberikan
negara tersebut akan
memenuhi kebutuhannya dari negara lain
(impor). Aktivitas atau kegiatan ekspor dan
impor (perdagangan
terjadi antar negara menunjukkan bahwa
negara-negara tersebut sudah memiliki sistem
perekonomian yang terbuka. Perdagangan ini
akibat adanya usaha untuk memaksimumkan
kesejahteraan negara dan diharapkan dampak
kesejahteraan tersebut akan diterima oleh
negara pengekspor dan pengimpor. Sehingga
dengan demikian negara-negara tersebut
berupaya melakukan liberaliasi perdagangan
melalui perjanjian internasional. Budiono
(2001) mengungkapkan ada lima manfaat

internasional) yang

MAGISTER MANAJEMEN AGRIBISNIS UGM — 7 Mei 2015




PROSIDING — SEMINAR NASIONAL

Agribisnis Kedelai : Antara Swasembada dan Kesejahteraan Petani

dibukanya liberalisasi perdagangan atau
aktivitas perdagangan internasional. Pertama,
akses pasar yang lebih luas sehingga
memungkinkan adanya efisiensi yang berasal
dari  kegiatan produksi berskala besar
(ecconomic of scale), dimana liberalisasi
perdagangan cenderung menciptakan pusat-
pusat produksi baru yang menjadi lokasi
berbagai kegiatan industri yang saling terkait
dan saling menunjang sehingga biaya produksi
dapat

aggiomeration). Kedua, iklim yang lebih

diturunkan (economies of
kompetitif sehingga mengurangi kegiatan
yang bersifat rent seeking dan mendorong
pengusaha untuk meningkatkan produktivitas
dan efisiensi, bukan mengharapkan untuk
mendapat fasilitas dari pemerintah. Ketiga,
arus perdagangan dan investasi yang lebih
bebas mempermudah proses alih teknologi
yang akan meningkatkan produktivitas dan
efisiensi. Empat, perdagangan yang lebih
bebas memberikan signal harga yang "benar”
sehingga meningkatkan efisiensi investasi.
Lima, dalam perdagangan yang lebih bebas
kesejahteraan konsumen meningkat karena
terbuka pilihan-pilihan baru. Namun untuk
dapat berjalan dengan lancar, suatu pasar
yang kompetitif perlu dukungan perundang-
undangan yang mengatur persaingan yang
sehat dan melarang praktek monopoli.

Dalam teori mengenai timbulnya
perdagangan internasional, (Heckscher-Ohlin
dalam Salvatore, 1987) menganggap bahwa
negara dicirikan oleh bawaan faktor yang
berbeda, sedangkan fungsi produksi di semua
negara adalah sama dengan menggunakan
asumsi tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
dengan fungsi produksi yang sama dan faktor
bawaan yang berbeda antar negara, suatu
negara cenderung untuk  mengekspor
komoditas yang secara relatif intensif dalam
faktor produksinya lebih

banyak dan mengimpor barang-barang yang

menggunakan

menggunakan faktor-faktor produksi yang
relatif langka dan intensif.

Secara teoritis, jika suatu negara terjadi
kekurangan penawaran karena konsumsi
domestiknya melebihi produksi domestik
(excess demand) sehingga harga menjadi
tinggi.
membeli komoditas dari negara lain yang
harganya relatif lebih murah. Jika kemudian

terjadi komunikasi antar negara maka akan

Dalam hal ini negara tersebut

terjadi perdagangan antara dua negara
tersebut. (Salvatore, 1996).

Pada kasus kedelai, tingginya
permintaan karena keterbatasan produksi

menyebabkan pemerintah melakukan impor.

Zakiah (2011), menyebutkan bahwa
peningkatan industri pakan ternak vyang
membutuhkan kedelai dan industri

pengolahan menjadikan permintaan kedelai
nasional meningkat sangat besar. Selain itu
pemerintah juga, mulai tahun 1991 mulai
secara perlahan melepas kontrol perdagangan
kedelai dari BULOG, sehingga impor kedelai
semakin meningkat dari tahun ke tahun
(Sudaryanto dan Swastika, 2007). Tingginya
kedelai excess
demand, jangka panjang akan menyita devisa
yang ada (Amang dan Sawit, 1996).

Bahkan menurut Sari (2015), kondisi ini
diperburuk dengan ‘dispensasi’ yang diberikan

impor untuk  menutupi

oleh pemerintah mengenai kebijakan impor
kedelai, bahwa sejak tahun 1995 beberapa
tahun tarif impor yang dikenakan sebesar nol
persen (zerro tarrif). Kondisi ini berbeda jahu
dengan upaya pemerintah untuk mencapai
swasembada kedelai nasional, sepertinya ada
trade off kebijakan kepada
konsumen dan produsen kedelai (petani).
Proyeksi yang dilakukan oleh Aldillah (2013),
menyebutkan bahwa sampai tahun 2020
Indonesia akan masih tetap mengimpor
kedelai. Hasil proyeksi yang diperoleh dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa rata-rata
pertumbuhan permintaan kedelai nasional

yang bias
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tahun 2013-2020 sebesar 42.98 persen,
sedangkan rata-rata pertumbuhan produksi
kedelai nasional hanya 6.79 persen pada
periode yang sama.

METODE PENELITIAN
1. Data

Penelitian ini  menggunakan data
sekunder. Data sekunder bersumber dari
beberapa Badan Pusat
Statistika, Pertanian RI,

Kementerian Perdagangan Rl, dan World Bank

instansi  seperti

Kementerian

(www.worldbank.org). Data sekunder yang

digunakan terkait dengan objek penelitian
yang dilakukan untuk membahas faktor-faktor
yang mempengaruhi impor kedelai Indonesia.
Data sekunder yang diperlukan diantaranya:
volume impor kedelai (IM), volume produksi
kedelai domestik (QD), harga riil internasional
kedelai (IP), harga riil kedelai domestik (DP),
nilai tukar riil (Rp/USS) [ER], dan pendapatan
perkapita Indonesia (IC). Periode waktu data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tahun 1984-2013.

2. Engle-Granger Cointegration

Menurut Gujarati dan Porter (2012)
secara ekonomi, apabila antar variabel memiliki
hubungan jangka panjang, serta variabel-
variabel yang tidak stasioner dan residual dari
kombinasi linear tersebut harus stasioner,
diketahui
terjadinya kestabilan jangka panjang antara
variabel-variabel yang digunakan.
Granger Cointegration sebetulnya
menggunakan metode Augmented Dickey-Fuller
(ADF) yang terdiri dari dua tahap (Amaliah dan
Fahmi, 2007). Tahap pertama dilakukan dengan
meregresikan persamaan variabel dependen
dengan variabel independen volume impor
kedelai Indonesia diregresikan dengan produksi
kedelai domestik, harga riil kedelai impor, harga
rill kedelai domestik, nilai tukar riil Rupiah, dan
pendapatan per kapita masyarakat kemudian

sehingga  dapat kemungkinan

Engle-

didapatkan residual (v) dari persamaan
tersebut. Tahapan kedua dilakukan dengan
menggunakan Augmented Dickey Fuller Test
terhadap wu. Jika signifikan, maka variabel u
adalah stasioner. Artinya meskipun variabel-
variabel yang digunakan tidak stasioner, namun
dalam jangka panjang variabel-variabel tersebut
cenderung menuju pada keseimbangan. Oleh
karena itu, kombinasi linier dari variabel-
variabel ini disebut regresi kointegrasi dan
parameter-parameter vyang dihasilkan dari
kombinasi tersebut dapat disebut sebagai co-
integrated parameters atau koefisien-koefisien
jangka panjang (Thomas, 1997). Adapun model

vang digunakan dalam penelitian ini adalah:

LNIM; = ag+ a;LNQD+ a,LNIP+ a;LNDP+

ALNERA+ QsLNICH Up oo (1)
dimana:
LNIM, = Total Volume impor kedelai
Indonesia pada periode t
LNQD,; = Total Volume produksi kedelai
dalam negeri periode t
LNIP, = Harga riil kedelai impor periode t
LNDP; = Harga riil kedelai domestic
periode t
LNER; = Nilai tukar riil Rp/USS periode t
LNIC, = Pendapatan riil perkapita periode
t
ap = intercept
Ug = error distibunce periode t

3. Error Correction Model (ECM)

ECM adalah salah satu model dinamik
yang diterapkan secara luas dalam analisis
ekonomi. Konsep mengenai ECM pertama kali
diperkenalkan oleh Sargan pada tahun 1984
dan disempurnakan oleh Engle dan Granger
(Gujarati dan Porter, 2012). Model ini
bertujuan untuk mengatasi permasalahan
data time series yang non-stasioner dan
regresi semu.

Secara umum dapat dikatakan bahwa
ECM sering dipandang sebagai salah satu
model dinamik yang sangat terkenal dan
banyak diterapkan dalam studi empiris
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karena kemampuan yang dimiliki oleh ECM
dalam meliput lebih banyak variabel daiam
menganalisis fenomena ekonomi jangka
pendek dan jangka panjang. ECM juga
mengkaji konsisten tidaknya model empirik
dengan teori ekonomi serta dalam usaha
mencari pemecahan terhadap persoalan
variabel runtut waktu yang tidak stasioner
(non-stationerity) dan spurious regression,
atau spurious correlation dalam analisis
ekonometrika (Thomas, 1997; Gujarati dan
Porter, 2012).

ECM dikembangkan untuk mengatasi
masalah perbedaan kekonsistenan hasil
peramala n antara jangka pendek
dengan jangka panjang dengan cara proporsi
disequilibrium pada satu periode dikoreksi
pada periode selanjutnya sehingga tidak ada
informasi yang dihilangkan hingga
penggunaan untuk peramalan jangka panjang
(Thomas, 1997).
ketidakseimbangan (disequilibrium error) itu

Munculnya

sendiri  terjadi  dikarenakan: pertama,
kesalahan spesifikasi antara lain kesalahan
pemilihan variabel, parameter, keseimbangan
itu sendiri. Kedua, kesalahan membuat
defenisi variabel dan cara mengukurnya.
Ketiga, kesalahan yang disebabkan oleh
faktor manusia dalam menginput data.
Kelebihan lain dari ECM adalah seluruh
komponen dan informasi pada tingkat varibel
telah dimasukkan dalam model, memasukkan
semua bentuk kesalahan untuk dikoreksi,
menghindari terjadinya trend dan regresi
semu (spurious regression). Selain itu dalam
pendekatan ECM sifat-sifat statistik yang
diinginkan dari model dan pemberian makna
yang lebih sederhana. Artinya model ECM
mampu memberikan makna lebih luas dari
estimasi model ekonomi sebagai pengaruh
perubahan variabel independent terhadap
dependen dalam hubungan jangka pendek

maupun jangka panjang.

Hasil estimasi pada pengujian akar-akar
unit dan kointegrasi dapat digunakan untuk
mengestimasi model dengan menggunakan
ECM, seperti yang terdapat pada persamaan
2, berikut:

DLNIM, = ap+ a;DLNQDt + a,DLNIPt +
().'3DLNDP(+ a.gDLNERf + Q'EDLNICr +A

Up g F €4, covereeeeresesnmnmeaseesnassieeseaseaenenes (2)
Dimana:
D = first difference
LNIM, =Total velume impor kedelai

Indonesia pada periode t
LNQD, = Total volume produksi kedelai dalam
negeri periode t
LNIP, = Harga riil kedelai impor periode t
LNDP, = Harga riil kedelai domestic periode t
LNER, = Nilai tukar riil Rp/USS periode t
LNIC, = Pendapatan riil perkapita periode t
Qg = intercept

A = Error Correction Term (ECT), 1<A<0

U, = LNIM - 39- a;LNQD, - a;LNIP,—
asLNDP, - a4LNER;- asLNIC,

e = error distibunce periode t

Dari persamaan 2 dapat dianalisis model error
correction model dengan mengeluarkan

koefisien dalam u menjadi:

DLNIM, = ag+ a;DLNQDt+ a,DLNIPt+
o;DLNDP+ DLNER, +
a:DLNIC; + agLNIV.; +
a;LNQD, ;+ agL NIP: 1+
otgLNDP, 1+ a;o)LNER;.; +
O LNIC.; + €p e (3)
dimana:
Qo=-0pp), O1=03, A=A, 03=03 04=0y As=0s,
ag=A, o= -bs(A), ag=-b;(A), ats= -bs(A), aso= -
baA), a11=-bs(A),

Untuk mengetahui apakah spesifikasi
model dengan ECM merupakan model yang
valid maka dilakukan uji terhadap koefisien
Error Correction Term (ECT). lJika hasil
pengujian terhadap koefisien ECT signifikan,
maka spesifikasi model yang diamati valid.
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HASIL DAN PEMMIBAHASAN
1. Uji Unit Root {Stasionary Test)

Penelitian ini menggunakan data time
series, sehingga perlu untuk menguji
kestasioneran data tersebut. Dalam menguji
kestasioneran data, salah satu uji umum yang
dapat dilakukan yaitu dengan uji Augmented

Dickey Fuller (ADF). Apabila nilai ADF t-

statistik lebih kecil daripada nilai kritis
MacKinnon, maka variabel tersebut tidak
memiliki  akar unit sehingga dikatakan

stasioner pada taraf nyata tertentu (1>0). Jika
tidak, difference  non
stasioner processes. Hasil akar unit dengan
ADF pada tingkat level (l0) terdapat pada
Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, hampir semua
variabel tidak stasioner. Hal ini dapat dilihat
dari t-statistik ADF lebih besar daripada nilai
kritis MacKinnon, Satu-satunya variabel yang
stasioner adalah kurs (nilai tukar) riil (ER).

maka dilakukan

pada level, sehingga pengujian perlu
dilanjutkan dengan melakukan uji unit pada
first difference. Pada Tabel 2, diperlihatkan
bahwa seluruh data telah stasioner (first

difference, 1=1).

2. Uji Kointegrasi

Pengujian kointegrasi (Engle-Granger
Cointegration) yang dilakukan pada model
kointegrasi (persamaan 1) memperlihatkan
bahwa ADF-statistic untuk
persamaan kointegrasi lebih kecil dari nilai

kritis Mackinnon baik pada taraf nyata 1

nilai residual

persen, 5 persen, maupun 10 persen. Hal ini
menunjukkan pada residual sudah bersifat
stasioner pada level atau 1(0). Sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel yang digunakan
cenderung menuju keseimbangan pada jangka
panjang yang stabil walaupun pada tingkat
level terdapat variabel yang tidak stasioner
(Tabel 3).

Karena hampir semua data belum stasioner Uji kointegrasi Engle-Granger
Tabel 1
Hasil Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller pada Level
Nilai Kritis MacKinnon
i I Nli i A -statisti K i
Variabe ilai ADFy.qatistic rpe— S T8 pareen esimpulan
LNIM -1.806490 -3.699871 | -2.976263 -2.627420 Tidak stasioner
LNQD -0.871118 -3.699871 | -2.976263 -2.627420 Tidak stasioner
LNIP 0.446018 -3.724070 | -2.986225 -2.632604 Tidak stasioner
LNDP 0.487524 -3.699871 | -2.976623 -2.627420 Tidak stasioner
LNER -2.755853 -3.699871 | -2.976263 -2.627420* Stasioner
LNIC 1.099714 -3.699871 | -2.976263 -2.627420 Tidak Stasioner
*. Stasioner pada MacKinnon Critical Value 10 persen
Tabel 2

Hasil Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller pada first difference

Variabel Nilai ADFy_satistic 1 perse:hla' l;r::rsn;l:d(mn:gpersen Kesimpulan
LNIM -5.559631 -3.724070 | -2.986225 -2.632604 Stasioner
LNQD -4.015227 -3.711457 | -2.981038 -2.629906 Stasioner
LNIP -5.561799 -3.724070 | -2.986225 -2.632604 Stasioner
LNDP -4.303589 -3.711457 | -2.981038 -2.629906 Stasioner
LNER -6.275592 -3.711457 | -2.981038 -2.629906 Stasioner
LNIC -5.176665 -3.724070 | -2.986225 -2.632604 Stasioner
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Tabel 3
~ Hasil Uji Augmented Dickey Fuller Pada Persamaan Residual (ECT)
: i Nilai Kritis MacKinnon .
Variabel Nilai ADFsatistic e — e Kesimpulan
- 4L | 1persen I 5 persen 10 persen D
ECF | -52897999 }___-3.6999871 | -2.976263 -2.627420 Stasioner

menunjukkan bahwa variabel volume impor
kedelai (IM), produksi kedelai domestik (QD),
harga riil kedelai impor (IP), harga riil kedelai
domestik (DP), nilai tukar riil (ER), dan
pendapatan riil perkapita (IC) memiliki
keseimbangan (kointegrasi) pada jangka

panjang.

3. Uji Diagnostik
Kebaikan dilakukan
dengan uji diagnostik ekonometrika, untuk

model dapat

mengidentifikasi apakah hasil estimasi ECM
sudah terbebas dari permasalahan vyang
berkaitan dengan asumsi klasik BLUE {Best,
Linear, Unbiased, Estimator). Uji dagnostik
ekonometrika dilakukan dengan
menggunakan uji autokorelasi (Breusch-
Godfrey  Serial  Correlation LM  Test),
heteroskedastisitas (Heteroskedasticity Test-
White), linearitas (Ramsey RESET test), dan
normalitas (Jarque-Bera), dengan probabilitas
yang digunakan a=5 persen.

Pada Tabel 4 disajikan hasil uji
autokorelasi, heteroskedastisitas dan
linearitas. Hasil uji autokorelasi menunjukkan
bahwa nilai probabilitas sebesar 0.4731 lebih
besar dari a=5 persen, sehingga ECM yang
dihasilkan tidak memiliki
autokorelasi. Uji heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa probabilitas Obs*R-
Squared sebesar 0.1935 yang lebih besar
dibandingkan taraf nyata sebesar 5 persen,
sehingga persamaan ECM vyang digunakan
tidak memiliki masalah heteroskedastisitas.
Sedangkan pada uji linearitas, nilai
probabilitas nilai F-statistik lebih besar dari 5
persen, dimana hasil  uji linearitas
menunjukkan nilai sebesar 0.4558, sehingga

masalah

dengan demikian persamaan ECM vyang
digunakan tidak memiliki masalah linearitas.

Tabel 4
Uji Autokorelasi, Heteroskedastisitas dan
Linearitas

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test
F-statistic 0.777 | Prob 0.473
Obs*R-squared 2.019 | Prob 0.364
Heteroscedasticity Test-White

F-statistic 2.233 | Prob 0.109

Obs*R-squared 22.878 | Prob 0.195

Ramsey Reset Test

F-statistic 0.577 | Prob 0.455

Log Likelihood ratio 0.759 | Prob 0.383

Uji berikutnya yang dilakukan adalah uiji
normalitas terhadap model yang digunakan.
Uji normalitas merupakan salah satu asumsi
statistik dimana error term terdistribusi
normal. Pada hasil uji normalitas yang telah
dilakukan (Gambar 2), terlihat bahwa
probabilitas nilai statistik Jarque-Bera lehih
besar dari taraf nyata 5 persen, dimana hasil
uji normalitas menunjukkan probabilitas
sebesar 0.405974, dengan demikian
ECM vyang dihasilkan tidak
mempunyai masalah normalitas.

persamaan

| Series: ECT
Sample 1984 2013 {

| Observations 30

| Mean -7.03e-16 |
|| Median 0.030176 |

Maximum 0531020 |
|| Minimum 0685164 |
! | Std. Dev 0.254288 |
| |Skewness -0516997
|| Kurlosis 3610901 |

| ;:?bﬁs?;ﬁ Lhosnt |
B B —
08 04 02 0.0 0.2 04 06
Gambar 2
Hasil Uji Normalitas Error Correction Model
Faktor-Faktor yang empengaruhi Impor

Kedelai Indonesia pada Jangka Panjang
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Hasil estimasi yang telah dilakukan
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
volume impor kedelai Indonesia pada jangka
panjang disajikan dalam Tabel 5, sedangkan
model persamaan jangka panjang yang akan
diperoleh adalah sebagai berikut:

LNIM, = 5.827674 —0.177231 LNQD, -
0.680263 LNIP, + 0.392083 LNDP, —
0.339859 LNER:+ 0.903329 LNIC,

Tabel 5
Hasil Estimasi Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Impor Kedelai dalam Jangka

Panjang
Variabel Koefisien Prob

C 5.827 0.5186
LNQD -0.177 0.4954
LNIP -0.680 0.0423*
LNDP 0.392 0.0885**
LNER -0.339 0.3043
LNIC 0.903 0.1569
R-Squared 0.794

Adjusted R-Square 0.747

Keterangan:

*  Signifikan pada level 5 persen.
i Signifikan pada level 10 persen.

Berdasarkan Tabel 5, dari hasil estimasi
jangka panjang terhadap faktor-faktor volume
impor kedelai Indonesia menunjukkan nilai R
sebesar 0.793930 (79.39 persen). Hal ini
menjelaskan bahwa variabel-variabel yang
digunakan dalam model dapat menerangkan

keragaman  faktor-faktor (yakni volume
produksi  kedelai domestik, harga riil
internasional kedelai, harga riil kedelai

domestik, nilai tukar riil, dan pendapatan
perkapita Indonesia) yang mempengaruhi
impor kedelai sebanyak 79.39 persen.
sedangkan sisanya sebesar 20.61 persen
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
terdapat di dalam model.

Hasil estimasi jangka panjang, dapat
dijelaskan bahwa dalam penelitian ini seluruh

variabel yang digunakan memiliki kesesuaian

arah yang konsisten dengan hipotesis dan
teori. Dari hasil estimasi juga menunjukkan
bahwa hanya ada dua variabel vyang
berpengaruh signifikan dan nyata secara
statistik terhadap impor kedelai Indonesia
dalam jangka panjang, yakni harga kedelai
impor (IP) dan harga kedelai domestik (DP).
Sedangkan tiga variabel lain, yakni produksi
kedelai domestik (QD), nilai tukar rill (ER), dan
pendapatan perkapita (IC) secara statistik
tidak berpengaruh nyata terhadap impor
kedelai Indonesia dalam jangka panjang.
Produksi kedelai domestik (QD) tidak
berpengaruh signifkan terhadap impor kedelai
dalam jangka panjang. Hal ini diduga ada
bahwa dalam perekonomian pada jangka
panjang terdapat variabel-variabel lain yang
mempengaruhi  impor kedelai Indonesia
(Sembiring et al, 2013). Dalam jangka panjang
juga diprediksi bahwa produksi kedelai tidak
akan meningkat signifikan, sehingga akan
membuat importir dan produsen pengolah
tahu dan tempe akan berupaya memenuhi
kebutuhan kedelai melalui impor (Aldillah,
2013). Hal ini diduga, akibat kebijakan
pemerintah dalam pengembangan agribisnis
kedelai  dari tahun  tidak
perkembangan  siginifikan
(Asmara dan Meiri, 2015). Disamping itu,
faktor peningkatan jumlah penduduk vyang

tahun ke
menunjukkan

memberikan implikasi konsekuensi tingginya
permintaan akan kebutuhan protein nabati,
menjadikan permintaan akan produk kedelai
dan turunannya terus meningkat dari tahun
ke tahun. Hal ini dapat kita lihat bahwa rata-
rata kebutuhan kedelai nasional masih harus
dipenuhi dari luar negeri sebanyak 60-70
persen setiap tahunnya. Disamping itu,
penurunan produksi kedelai disebabkan oleh
penurunan luasan lahan tanam kedelai,
tidak diikuti oleh peningkatkan
produktivitasnya serta komoditas kedelai yang
kurang memberikan insentif vyang lebih

namun
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menguntungkan bagi petani bila dibandingkan
tanaman lainnya (Malian, 2004; Zakiah, 2011)
Variabel harga riil kedelai (IP) pada jangka
panjang berpengaruh signifikan pada taraf 5
persen terhadap volume impor kedelai. Jika
dikaitkan
mengatakan bahwa apabila harga kedelai

dengan teori demand yang
impor (internasional) turun, maka nilai impor
kedelai akan meningkat. Harga kedelai impor
kedelai

menunjukkan fluktuasi

mengikuti  harga internasional,

walaupun namun
jangka panjang menunjukkan tren yang positif
(Gambar 3). Niiai koefisien sebesar -0.680263
memiliki arti bila terjadi peningkatan harga riil
impor kedelai sebesar satu persen maka akan
menurunkan volume impor kedelai sebesar
0.68 persen dalam jangka panjang, ceteris
paribus.
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Gambar 3

Pergerakan Harga Internasional Kedelai Tahun
1984-2013

Sumber: World Bank, 2015 (diolah)

Variabel harga kedelai domestik (DP),

berdasarkan hasil estimasi memiliki
kesesuaian arah yang konsisten dengan teori
dan hipotesis, serta berpengaruh signifikan
secara statistik terhadap volume impor
kedelai Indonesia dalam jangka panjang.
impor merupakan barang subtitusi dari
kedelai lokal yang dihasilkan di dalam negeri.
Meningkatkan harga kedelai domestik akan
meningkatkan permintaan akan kedelai

impor. Walaupun pemerintah menetapkan

kebijakan hambatan masuk pada komoditas
kedelai, baik dalam bentuk penetapan tarif
impor dan kuota. Namun dalam
pelaksanaanya, tarif yang ditetapkan dapat
dikatakan masih rendah rata-rata 0-5 persen,
walaupun pernah diatas tarif tersebut. Bahkan
pemerintah (Permendag No.45 tahun 2013)
pada tahun 2013 menetapkan kebijakan kuota
impor sebesar 70 persen dari kebutuhan
nasional (Sari, 2015). Nilai koefisien sebesar
0.3920 menunjukkan jika harga kedelai
domestik naik sebesar satu persen maka
dalam jangka panjang impor kedelai akan
mneingkat sebesar 0.392 persen, ceteris
paribus.

Nilai tukar riil Rupiah terhadap USS (ER)
memiliki koefisien negatif hal ini sesuai
dengan teori yang menunjukkan jika mata
uang dalam negeri (Rp) terdepresiasi, maka
importir yang akan membeli kedelai akan
lebih  banyak.
Sehingga importir akan mengeluarkan biaya

lebih besar untuk melakukan impor kedelai.

memerlukan dollar yang

Hal ini akan memberikan konsekuensi importir
akan mengurangi impor kedelai. Namun, jika
melihat hasil estimasi yang ada variabel nilai
tukar (Rp/USS) tidak berpengaruh signifikan
terhadap volume impor kedelai dalam jangka
panjang. Hal ini diduga dalam jangka panjang,
jumlah penduduk meningkat, serta didukung
dengan  peningkatan pendapatan dan
kesadaran akan pemenuhan gizi yang baik.
Sehingga dalam jangka panjang, walaupun
terjadi depreasiasi terhadap Rupiah tidak akan
berpengaruh secara signifikan terhadap impor
kedelai yang dilakukan importir, karena biaya
akibat terjadinya depresiasi akan dibebankan

kepada konsumen melalui harga yang
dibayarkan.

Berdasarkan teori pendapatan
perkapita (1C), menunjukkan bahwa

meningkatnya tingkat pendapatan masyarakat
akan meningkatkan permintaan akan suatu

produk tertentu. Adanya peningkatan
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pendapatan perkapita dari tahun ke tahun

serta  didukung dengan  meningkatnya

kesadaran masyarakat akan gizi yang
dikonsumsi akan meningkatkan daya beli
masyarakat dalam jangka panjang. Kebutuhan
akan protein yang didukung daya beli yang
baik, tentunya akan menjadi insentif bagi
indutri pengolah kedelai untuk meningkatkan
produk turunan kedelai. Pada jangka panjang
hal ini aka mempengaruhi permintaan dan
impor  kedelai  Indonesia.  Tumbuhnya
penduduk kelas menengah juga menjadi salah
satu penyebab meningkatnya jumlah kedelai
(Krisnamurthi dan Feryanto, 2015), disisi lain
kedelai dikonsumsi oleh seluruh lapisan
masyarakat. Permintaan akan kedelai yang
terus meningkat, ternyata belum dapat
dipenuhi dari produksi domestik, sehingga hal
ini akan menjadi pemicu importir untuk
melakukan impor dengan alasan memenuhi
kebutuhan masyarakat. Walaupun dari hasil
estimasi menunjukkan bahwa pendapatan
perkapitan secara statistik tidak berpengaruh
signifikan terhadap impor kedelai Indonesia

dalam jangka panjang.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Impor
Kedelai Indonesia pada Jangka Panjang
Berdasarkan estimasi yang dilakukan
dengan menggunakan ECM untuk volume
impor kedelai, maka persamaan jangka
pendek faktor-faktor yang mempengaruhi
impor kedelai seperti dalam persamaan 5,

LNIM, = 0.083069 —0.402199 DLNQD, ; —
0.271306 DLNIP,., + 0.012452
DLNDP, ; — 0.444055 DLNER,., +
3.988676 DLNIC,, — 0.792642
ECT..(5)

Hasil estimasi OLS persamaan ECM
untuk periode 1983-2014 menunjukkan nilai
R? sebesar 0.8597 (85.97 persen). Hal ini
dapat dijelaskan bahwa variabel penjelas yang
digunakan dalam model dapat menerangkan

-t o

keragaman impor kedelai Indonesia sebanyak
85.97 persen. Sedangkan sisanya sebesar
14.03 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak terdapat dalam model. Secara
umum arah koefisien pada variabel dalam
model sudah konsisten terhadap hipotesis dan
teori.  Ringkasan hasil estimasi yang
mempengaruhi impor kedelai pada jangka
pendek disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6
Hasil Estimasi Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Impor Kedelai dalam Jangka

Pendek
Variabel Koefisien Prob

C 0.083 0.0099
DLNQD(-1) -0.402 0.0689**
DLNIP(-1) -0.271 0.1692
DLNDP(-3) 0.012 0.8981
DLNER(-1) -0.444 0.0099*
DLNIC(-2) 3.988 0.0000*
ECT(-1) -0.792 0.0000*
R-Squared 0.859

Adjusted R-Square 0.829

Keterangan:

*  Signifikan pada level 5 persen.
** Signifikan pada level 10 persen.

Berdasarkan hasil estimasi dengan
untuk melihat
pendek, bahwa

produksi kedelai domestik pada log pertama

menggunakan ECM
keseimbangan  jangka
(satu periode sebelumnya) menunjukkan arah
yang konsisten dengan teori dan signifikan
secara statistik. Kondisi ini menunjukkan
bahwa peningkatan volume produksi kedelai
domestik sebesar satu persen pada lag
pertama akan menurunkan volume impor
sebesar 0.402 persen, ceteris paribus.
produksi  setahun
persen akan
memberikan efek penurunan impor kedelai
sebesar 0.402

memperhatikan

Peningkatan  volume

sebelumnya sebesar satu

persen. Dengan
upaya vyang dilakukan
pemerintah, maka tren adanya peningkatan
produksi upaya upaya
ekstensifikasi dan efesiensi sistem budidaya
yang merupakan bagian dari

seiring dengan

gerakan
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swasembada padi, jagung dan kedelai akan
dapat  dilakukan. Berdasarkan  proyeksi
produksi kedelai yang dilakukan oleh Aldillah
(2013) selama tahun 2013-2015 menunjukkan
bahwa produksi kedelai akan meningkat
sehesar 6.79 persen per tahun. Peningkatan
produksi dan harga yang bersaing, akan
menjadi daya tarik yang kuat bagi importir
untuk membeli kedelai lokal. Sehingga dengan
demikian, akumulasi peningkatan produksi
melalui berbagai kegiatan dan program
tersebut diharapkan akan memberikan respon
terhadap penurunan volume impor kedelai.

Variabel harga kedelai internasional dan
domestik, walaupun arah telah sesuai dan
konsisten berdasarkan teori, namun tidak
signifikan secara statistik. Menurut Amaliah
dan Fahmi (2007), kondisi ini sesuai dengan
asumsi klasik yang menyampaikan bahwa
perilaku  harga  bersifat kaku pada
perekonomian jangka pendek. Sehingga
pelaku ekonomi mengekspektasi bahwa
dalam jangka pendek harga kedelai cenderung
tidak berubah, terlebih ada kesepakatan atau
kontrak dalam jangka panjang. Jika hal ini
terus berlangsung, kenaikan harga riil kedelai
impor akan mendorong importir untuk
menurunkan volume kedelai yang akan
diimpor. Sedangkan untuk harga kedelai
domestik jangka pendek, perubahan harga
yang terjadi di dalam negeri tidak akan
berpengaruh terhadap impor kedelai. Harga
kedelai impor yang relatif lebih murah bila
dibandingkan harga kedelai domestik, diduga
mengapa harga kedelai domestik dalam
jangka pendek tidak berpengaruh secara
signifikan.

Nilai tukar riil Rupiah terhadap USS$
periode sebelumnya (lag pertama) dalam
jangka pendek memiliki arah yang konsisten
terhadap hipotesis dan teori, dan memiliki
dampak vyang signifikan terhadap volume
impor kedelai. Hal ini berbeda dengan kondisi
jangka panjang, dimana nilai tukar riil tidak

et

berpengaruh signifikan terhadap volume
impor. Hal ini diduga, karena dalam jangka
pendek terjadi volatilitas yang sangat tinggi
terjadi  pada nilai tukar. Kondisi ini
menyebabkan pelaku ekonomi (importir)
harus memperhitungkan perubahan nilai
tukar. Sedangkan jangka panjang dengan
pemahaman yang baik mengenai
perkembangan ekonomi dan tindakan yang
rasional, importir menduga pergerakan nilai
tukar dalam jangka panjang relatif stabil.
Selain itu dalam jangka panjang juga importir
menerapkan kontrak. Berdasarkan hasil
estimasi diketahui jika nilai tukar rupiah
terhadap dollar terdepresiasi sebesar satu
persen pada tahun sebelumnya (lag pertama)
akan menurunkan volume impor kedelai
sebesar 0.444 persen dalam jangka pendek,
ceteris paribus.

Variabel pendapatan perkapita
berpengaruh positif dan significant terhadap
volume impor kedelai dalam jangka pendek.
Perbaikan kualitas hidup dengan adanya
peningkatan pendapatan, akan meningkatkan
daya beli masyarakat. Kondisi ini akan
meningkatkan jumlah produk kedelai dan
turunannya vyang akan dikonsumsi oleh
masyarakat. Hal ini akan menjadi isentif bagi
produsen olahan pangan berbahan baku
kedelai, untuk memenuhi  kebutuhan
masyarakat. Peningkatan pendapatan dan
daya beli masyarakat, serta bertambahnya
penduduk kelas menengah menjadi faktor
meningkatnya jumlah kedelai yang akan
dikonsumsi oleh masyarakat.
Ketidakmampuan produk dalam negeri
memenuhi  permintaan tersebut (excess
demand), akan meningkatkan volume impor
kedelai. Peningkatan pendapatan perkapita
pada tahun sebelumnya (lag kedua atau dua
periode sebelumnya) sebesar satu persen
akan meningkatkan volume impor kedelai
sebesar 3.98 persen dalam jangka pendek,
ceteris paribus. Kondisi ini akan menjadi
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‘pemanis’  bagi importir  untuk  terus
melaksanakan impor, sehingga upaya untuk
dapat meningkatkan produksi kedelai nasional
harus terus didukung sebagai upaya untuk
mengurangi ketergantungan.

Sedangkan koefisien Error Correction
Term (-1) sebesar 0.7926 menunjukkan bahwa
disequilibrium periode sebelumnya terkoreksi
pada periode sekarang sebesar 0.7926 persen.
Besar koefisien Error Correction Term
menunjukkan seberapa cepat keseimbangan

jangka panjang.

5. Implikasi Kebijakan

Berdasarkan penjelasan dan uraian
diatas, menunjukkan bahwa beberapa faktor
telah mempengaruhi impor kedelai baik
jangka pendek dan jangka panjang.
Pendekatan dengan menggunakan Engle -
Granger Cointegration dan Errror Coreection
Model (ECM) yang mengestimasi variabel
yang mempengaruhi impor kedelai dalam
jangka pendek dan panjang memberikan
beberapa catatan dan rekomendasi kebijakan.
Hasil estimasi Error Correction Model (ECM)
dinamis jangka pendek menunjukkan bahwa
volume impor kedelai berpengaruh negatif
dan signifikan secara statistik terhadap
produksi nasional. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan produksi pada lag
pertama akan memberikan respon terhadap

penurunan jumlah kedelai yang diimpor. Hasil

ECM ini  memberikan implikasi pada
penguatan rekomendasi dalam  upaya
peningkatan produksi dan produktivitas
kedelai. Peningkatan produksi dan

produktivitas ini merupakan upaya untuk
mendukung tercapainya swasembada kedelai
dan pengurangan ketergantungan kedelai
impor.

Beberapa implikasi kebijakan sebagai
upaya untuk mencapai peningkatan produksi
dan produktivitas kedelai adalah, pertama,
usaha yang dilakukan pemerintah untuk

mencapai swasembada kedelai wajib untuk
didukung. Namun, pencapaian yang dimaksud
harus rasional dan realistis. Dengan kondisi
jumiah lahan saat ini sulit untuk mencapai
swasembada. Maka upaya untuk melakukan
ekstensifikasi (perluasan luas lahan) kedelai
dengan memanfaatkan lahan-lahan 'bera’ dan
lahan tidur harus segera direalisasikan. Serta
mencegah laju penurunan lahan pertanian,
khususnya kedelai harus menjadi perhatian
dan sebagai upaya untuk mempertahankan
lahan yang ada.

Kedua, upaya yang dilakukan dengan
program itensifikasi, yakni penyediaan,
teknologi dan bibit unggul dan ketersediaan
pupuk diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas tanaman kedelai. Penguatan
industri perbenihan menjadi syarat mutlak
yang harus dipenuhi, agar bibit yang
dihasilkan dalam jumlah kuantitas dan
kualitas dapat terjamin.

Ketiga, perlunya penguatan
kelembagaan dan dukungan permodalan yang
kuat untuk petani tanaman pangan khususnya
kedelai. Pemerintah bekerjasama dengan
lembaga keuangan perbankan untuk bisa
memberikan kredit atau bantuan modal
kepada petani untuk dapat melaksanakan
kegiatan usahataninya. Penguatan peran
kelembagaan disisni apakah gabungan
kelompok tani atau koperasi sangat penting
sebagai media penyalur kredit atau bantuan
atau bila memungkinkan gapoktan atau
koperasi sebagai avalis bagi petani kedelai.
Disamping itu kelompok/kelembagaan
diharapkan berperan untuk membantu petani
dalam mengusahakan usahatani kedelai
secara bersama-sama sehingga akan lebih
mudah mendapatkan input, modal usahatani
dan melakukan pemasaran.

Keempat, salah satu isentif yang
diperoleh  petani menjalankan
usahataninya adalah harga. Harga menjadi

sinyal bagi petani apakah dia akan menanam

dalam
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kedelai atau tidak. Perlu mekanisme untuk

menetapkan ’‘harga vyang layak’, untuk
menjamin  harga kedelai domestik dapat
bersaing dengan harga kedelai impor. Isentif
perlu diberikan kepada petani dengan
memberikan subsidi output, sebagai upaya
mengimbangi harga kedelai impor yang relatif
lebih  murah,

sehingga petani akan

memperoleh isentif untuk tetap
mengusahakan kedelai. Harga kedelai impor
yang relatif rendah menjadi dis-isentif bagi
petani, apalagi jika dikaitkan dengan trade off
menanam  tanaman lain  yang lebih
menguntungkan. lika sistem isentif melalui
harga ini tidak dapat diatasi oleh pemerintah,
maka upaya untuk mempertahankan petani

menanam kedelai menjadi sangat sulit.

KESIMPULAN

Pada jangka panjang variabel harga
kedelai impor dan harga kedelai domestik
secara signifikan yang mempengaruhi volume
impor kedelai Indonesia pada periode 1984-
2013. Sedangkan dalam jangka pendek,
variabel-variabel yang tidak signifikan pada
jangka panjang menjadi signifikan pada jangka
pendek. Variabel produksi kedelai domestik,
nilai tukar riil dan pendapatan perkapita riil
menunjukkan  dalam  jangka pendek
berpengaruh dalam mempengaruhi volume
impor kedelai.

Berdasarkan hasil estimasi dengan
pendekatan Error Correction Model (ECM)
menunjukkan akumulasi produksi kedelai
pertama

kedelai.

domestik pada lag mampu

mengurangi  impor Sehingga
penguatan untuk meningkatkan produksi dan
produktivitas menjadi hal yang sangat penting
sebagai upaya
ketergantungan impor.
Rekomendasi kebijakan yang
disampaikan untuk peningkatan produksi dan
produktivitas kedelai sebagai upaya untuk

mendukung

untuk mengurangi

swasembada kedelai dalam

—

jangka waktu tiga tahun kedepan adalah; (1)

melaksanakan program ekstensifikasi
(perluasan lahan), (2) intensifikasi melalui
penyediaan teknologi, bibit unggul dan pupuk,
(3) penguatan kelembagaan dan permodalan,
dan (4) sistem isentif bagi petani kedelai yang

layak.
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